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ABSTRAK

PENGARUH LETAK KEROPOS TERHADAP KUAT AKSIAL

KOLOM BETON BERTULANG
Fahrudin'), Agustinus Sungsang NP, S, T., MT %)
Progam Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

Kolom merupakan struktur tekan yang mempunyai peranan penting pada bangunan,
sehingga keruntuhan kolom merupakan lokasi kritis yang dapat mengakibatkan keruntuhan total
bangunan. Salah satu yang mengakibatkan kerusakan pada kolom yaitu keropos. Keropos
(honeycomb) mengakibatkan kerusakan, dapat bersifat struktural atau non-struktural tergantung
pada lokasi dan luasnya keropos (Konstruksi Beton, 2000). Pada penelitian ini sampel yang dibuat
terdiri dari 6 sampel silinder dengan ukuran diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm sebagai kontrol
mutu, dan 8 sampel kolom dengan ukuran lebar 12,5 cm, panjang 12,5 cm dan tinggi 75 cm sebagai
sampel pengamatan letak runtuhan dan kuat aksial. 2 kolom normal tanpa keropos, dan 6 kolom
terdapat keropos dengan volume 387.84 cm’ yang sudah direncanakan dan letak keropos berbeda
terdiri dari 2 keropos pada posisi tumpuan, 4 terdapat keropos pada posisi ¥ dan %: panjang
bentang. Hasil kuat tekan silinder rata — rata cor 1 sebesar K-288,412 kg/cm? dan cor 2 sebesar
K-226,263 kg/cm? hasil perhitungan kuat tekan pada sampel kolom menunjukan bahwa sampel
normal memiliki kuat tekan rata — rata 245.156 kg/cm? sedangkan sampel dengan area keropos
ditumpuan memiliki kuat tekan rata — rata 163.246 kg/cm?’, dan sampel kolom dengan area keropos
pada Y dari panjang bentang memiliki kuat tekan rata — rata 141.856 kg/cm’, untuk kolom dengan
area keropos pada % dari panjang bentang memiliki kuat tekan rata - rata 144.141 kg/cm’. Hasil
pengujian kuat tekan kolom terlihat semua keruntuhan sampel terjadi di area yang terdapat keropos.
Untuk kuat tekan kolom yang terdapat area keropos mengalami penurunan kuat tekan sebesar 41 %
(104.408 kg/cm?) dari sampel kolom normal dengan kuat tekan rata — rata sebesar 254.156 kg/cm?,
dan rata — rata kuat tekan pada sampel kolom yang terdapat keropos sebesar 149.747 kg/cm?>.

Kata kunci : Kolom keropos (honeycomb), kuat tekan kolom, kolom beton bertulang.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF POOR LOCATION ON THE AXIAL
STRENGTH OF REINFORCED CONCRETE COLUMNS

Fahrudin'), Agustinus Sungsang NP, S.T., MT %)
Civil Engincering , Faculty of Engincering
17 August 1945 Semarang University

Columns are compression structures that have an important role in buildings, so column
collapse is a critical location that can result in total collapse of the building. One thing that causes
damage 1o columns is porous. Porous (honeycomb) results in damage, which can be structural or
non-structural depending on the location and extent of the porous (Concrete Construction, 2000).
In this study, the samples made consisted of 6 cylindrical samples with a diameter of 15 cm and a
height of 30 cm as quality control, and 8 column samples with a width of 12.5 cm, a length of 12.5
cm and a height of 75 cm as samples for observing the location of the collapse. and axial strength.
2 normal columns without porous, and 6 columns with porous with a volume of 387.84 cm’ which
has been planned and different porous positions consisting of 2 porous at the support position, 4
with porous at positions % and %: span length. The average compressive strength results for cylinder
cast | are K-288,412 kg/em? and cast 2 is K-226,263 kg/cm?’, the results of calculating the
compressive strength of the column samples show that the normal samples have an average
compressive strength of 245,156 kg/cm? while samples with porous areas at the supports have an
average compressive strength of 163,246 kg/cm’, and column samples with porous areas at % of the
span length have an average compressive strength of 141,856 kg/cm?, for columns with porous areas
at % of the span length have average compressive strength 144,141 kg/cm®. The results of the column
compressive strength test show that all sample failures occurred in areas where there was
porousness. For the compressive strength of columns containing porous areas, the compressive
strength decreased by 41% (104,408 kg/cm?) from normal column samples with an average
compressive strength of 254,156 kg/cm?, and the average compressive strength of column samples
containing porous areas was 149,747 kg/cm”.

Key words: Porous columns (honeycomb), column compressive strength, reinforced concrete
columns.

1 Civil Engineering Student, Faculty of Engineering, 17 Agustus 1945 Semarang University
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